BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tidak bisa disangkal bahwa Toili sebagai salah satu kecamatan di
kabupaten Banggai provinsi Sulawesi Tengah, dilihat dari prespektif teritorialnya
merupakan wilayah yang sangat kecil dibandingkan wilayah-wilayah tingkat
kecamatan lain yang ada di Indonesia. Toili dalam beberapa permasalahan,
terutama tentang sejarahnya terbilang memiliki peristiwa sejarah yang belum
tersentuh atau belum banyak dikaji, apa lagi menyangkut tentang sejarah
perburuhan wanita dan sejarah perkebunan kelapa sawit yang menjadi fokus
kajian dalam tulisan ini. Tulisan atau kajian tentang sejarah perburuhan wanita
dan sejarah perkebunan kelapa sawit di lokalitas kecamatan toili bahkan belum
trsentuh oleh sejarawan-sejarawan Indonesia, kecuali di tingkat regional Sulawesi
Tengah . seperti tulisan sejarawan Haliadi Sadi & Yufni Bungkundapu “Sejarah
Perempuan Sulawesi Tengah” banyak disinggung tentang sejarah wanita,
walaupun jika di dilihat secara kolektif, dalam tulisan tersebut untuk sejarah
perburuhan wanita dan sejarah perkebunan kelapa sawit di lokalitas Toili belum
tesentuh, namun tulisan tersebut dianggap penulis memberikan pencerahan yang
sangat baik, karena Toili adalah bagian dari Sulawesi Tengah dan setiap peristiwa
sejarah yang terjadi selalu ada benang merahnya dengan peristiwa-peristiwa
sejarah yang ada di Toili. Namun demikian penulis dapat menjadikan tulisan
Haliadi Sadi & Yufni Bungkundapu tersebut sebagai rujukan utama

ditambahdengan rujukan lain.



Tetapi ada beberapa tulisan lain di kalangan akademisi (Mahasiswa) dalam
bentuk skripsi seperti tulisan Nyoman Yasa “Perkebunan Kelapa Sawit Studi
Sejarah Sosial Ekonomi Di Kabupaten Banggai Abad Ke-79” dan yang lumayan
menyinggung sejarah perkebunan kelapa sawit yang dapat dijadikan rujukan oleh
pennulis.

Fokus kajian dalam tulisan ini adalah tentang buruh wanita dan perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Toili awal abad ke-19. Secara mendalam kajian
perburuhan dan perkebunan untuk referensinya tidak begitu banyak ditemukan,
namun ada beberapa referensi yang mengkaji tentang sejarah perburuhan dan
perkebunan, memang benar adanya,bahwa dunia perburuhan dan era perkebunan
telah ada sejak lama.

Hal itu tidak dapat terlepas dan tidak dapat dipisahkan dari sejarah
perkembangan kolonialisme, kapitalime, dan moderensasi. Tidak bisa disangkal
bahwa hegemoni kolonial Belanda sangat kental dan menentukan arus sejarah.
Terutama menyangkut tentang sosial ekonomi. Pengaruh tersebut misalkan di
dalam beberapa perkebunan besar, masih memposisikan pekerjanya sebagai buruh
dan bukan sebagai pekebun seperti yaang diinginkan Pemerintah Indonesia
dengan beberapa alasan ingin mengubah situasi tersebut.

Monopoli pengusahaan oleh perkebunan besar, di mana rakyat hanya
menjadi buruh dianggap oleh pemerintah sebagai warisan jaman penjajahan yang
tidak sesuai dengan jiwa kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu pemerintah
Indonesia bertekad untuk menghapuskannya. Bagi pemerintah Indonesia,

perkebunan hauslah berfugsi sebagai sarana perbaikan hidup rakyat, dan bukan



seperti  halnya pada masa kolonial, perkebunan berfungsi sebagai penghasil
devisa negara dengan menghisap darah rakyat.dengan kata lain selain fungsi
perkebunan sebagai penghasil devisa negara, ia juga harus berfungsi sebagai
wahana untuk mensejahterakan rakyat. Dan pemerintah berkeyakinan bahwa hal
ini dapat dicapai apabila rakyat dilibatkan langsung sebagai pekebun, dan bukan
hanya sebagai buruh di perkebunan besar tersebut.

5.2 Saran

Saran yang dapat ditawarkan oleh penulis adalah setiap kejadian atau
peristiwa adalah penting, maka abadikanlah setiap peristiwa-peristiwa tersebut
dengan cara mendokumentasikannya.sehingga pada periode-periode selanjutnya
dapat dijadikan sebagai landasan berfikir untuk menulis peristiwa sejarah yang
ada disetiap daerah. Susahnya penulisan sejarah selalu dikarenakan dengan
sumber yang sangat sulit didapatkan.begitu juga dengan sejarah sosial ekonomi.
Halini menjadi susah karen pelaku-pelaku sejarah terdahulu tidak memperdulikan
momen Yyang seharusnya dapat bermanfaat bagi genrasi-generasi diperiode
selanjutnya.

Untuk keringat buruh, waspadalah terhadap kerakusan yang telah menjadi
“sistem terhormat” itulah kapitalisme. Tuntutan keadilan dibalas dengan ancaman
PHK, negosiasi dijawab dengan penutupan pabrik, dana jaminan sosial dicuri,
teriakan dibungkam dengan peraturan yang zalim, hak pekerja, petani, dan buruh
bagaimana?

Keringat buruh lebih mahal dari pada modal
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